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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma domestica)
TERHADAP TOTAL PROTEIN PLASMA DAN GLUKOSA DARAH
PADA KAMBING BOER BETINA

Oleh

Dinda Widi Anggraini

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dan level terbaik
tepung kunyit (Curcuma domestica) terhadap total protein plasma dan glukosa
darah pada Kambing Boer Betina. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober —
Desember 2024, bertempat di Karangrejo Kecamatan Metro Utara Kota Metro
Provinsi Lampung. Pemeriksaan total protein plasma dan glukosa darah dilakukan
di Pramitra Biolab Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Kelompok (RAK), dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, sehingga jumlah
kambing yang digunakan sebanyak 12 ekor kambing boer betina. Peubah yang
diamati meliputi total protein plasma dan glukosa darah. Data yang diperoleh di
tabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Rata-rata total protein plasma 7,19+1,02
g/dL (P0), 6,99+0,74 g/dL (P1), 6,74+0,92 g/dL (P2), 7,35+0,19 g/dL (P3), dan
rata-rata glukosa darah 49,67+6,03 mg/dL (P0), 63,67+7,51 mg/dL (P1),
60,33+4,16 mg/dL (P2), 49,33+5,13 mg/dL (P3). Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemberian tepung kunyit sampai dengan level 10% dalam ransum
menghasilkan kadar total Protein Plasma dan glukosa darah pada kambing boer
betina dalam kisaran normal.

Kata kunci : Kambing Boer Betina, Tepung Kunyit, Total Protein Plasma,
Glukosa Darah



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADMINISTRATION OF CURCUMA DOMESTICA ON
TOTAL PLASMA PROTEIN (TPP) AND BLOOD GLUCOSE IN FEMALE
BOER GOATS

By

Dinda Widi Anggraini

This study aims to determine the effect of giving and the best level of turmeric
flour on total plasma protein and blood glucose in female Boer Goats. This
research was carried out in October —December 2024, located in Karangrejo
Village, Metro Utara District, Metro Regency, Lampung Province. Examination
of total plasma protein and blood glucose was carried out at Pramitra Biolab
Indonesia. This research used a Randomized Block Design (RAK) method, with 4
treatments and 3 replications, so the number of goats used was 12 female boer
goats. The variables observed included total plasma protein and blood glucose.
The data obtained was tabulated and analyzed descriptively. The average total
plasma protein was 7,19+1,02 g/dL (P0), 6,99+0,74 g/dL (P1), 6,74+0,92 g/dL
(P2), 7,35£0,19 g/dL (P3), and the average blood glucose was 49,67+6,03 mg/dL
(P0), 63,67+7,51 mg/dL (P1), 60,33+4,16 mg/dL (P2), 49,33+5,13 mg/dL (P3).
The result showed that the addition of turmeric flour up to a dose of 10% in the
ration resulted in total plasma protein and blood glucose levels in female Boer
goats within the normal range.

Keywords : Female Boer Goat, Curcuma domestica, Total Plasma Protein, Blood
Glucose
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Konsumsi produk peternakan di Indonesia saat ini telah berkembang sangat pesat.
Perkembangan tersebut meningkatkan kesadaran masyarakat pentingnya gizi akan
pangan sumber protein (Respati et al., 2021). Salah satunya protein hewani yaitu
daging. Selain dari segi selera rasa, sumber protein hewani memiliki peran penting
dalam pemenuhan dan tercukupinya gizi masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan
daging diperlukan ternak penghasil daging alternatif untuk membantu menyokong
kebutuhan daging. Salah satu ternak potensial sebagai alternatif yaitu kambing.
Ternak kambing merupakan salah satu ternak yang berpotensi besar untuk
dikembangkan dalam rangka memenuhi kebutuhan protein hewani. Badan Pusat
Statistik Provinsi Lampung (2023), menyebutkan bahwa jumlah populasi ternak

kambing di Provinsi Lampung mencapai 1.671.086 ekor.

Kambing memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan ternak ruminansia lainnya
yaitu mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, memiliki potensi
reproduksi yang tinggi, dan jumlah anak perkelahiran yang lebih dari satu ekor.
Melihat kelebihan tersebut, kambing menjadi sebagai salah satu aspek yang utama
dalam mendukung ekonomi masyarakat yang menjadikan kambing sebagai ternak
yang bisa digunakan untuk membantu ekonomi masyarakat (Maesya dan
Rusdiana, 2018).



Kambing Boer adalah salah satu jenis kambing unggul penghasil daging yang di
datangkan ke Indonesia. Kambing Boer mampu meningkatkan performa
berbagai jenis kambing lokal dan menambah kualitas kambing lokal sebagai
penghasil daging (Widyas et al., 2021). Menurut Ted dan Shipley (2005),
kambing Boer jantan dewasa berumur 2--3 tahun dapat mencapai bobot antara
110--135 kg dan kambing Boer betina dewasa antara 90--100 kg. Dengan laju
pertambahan bobot badan harian berkisar antara 203--204 g (Erasmus, 2000)

Kemampuan kambing untuk memproduksi daging yang optimal dengan kualitas
maupun kuantitas yang baik dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.
Faktor lingkungan berperan sebesar 70% terhadap keberhasilan produktivitas
ternak dan sisanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau genetik (Fathurohman
et al., 2018). Faktor lingkungan yang berpengaruh yaitu suhu lingkungan, pakan,
kesehatan, manajemen reproduksi dan tatalaksana pemeliharaan. Produktivitas
dan kesehatan ternak ditentukan salah satunya dari faktor pakan. Pakan yang baik
adalah pakan yang cukup kuantitas dan kualitasnya untuk setiap fase ternak.
Pakan sebagai sumber energi dan nutrisi yang digunakan ternak untuk hidup,
bertumbuh dan bereproduksi (Rukmana, 1994)

Tercukupinya kebutuhan nutrisi pada kambing ikut mempengaruhi produktivitas
kambing, apabila kekurangan kebutuhan nutrisi maka produktivitas kambing yang
dihasilkan juga rendah sehingga untuk mengatasi hal tersebut perlu diberikannya
pakan alternatif yang mudah dijangkau oleh peternak. Salah satu solusi untuk
memperbaiki kualitas ransum pada ternak kambing dengan memanfaatkan pakan
tambahan. Pemberian bahan tambahan seperti zat aditif diperlukan agar kesehatan
ternak meningkat. Feed additive berfungsi dalam meningkatkan konsumsi
ransum, membantu sistem penyerapan ransum, mencegah penyakit dan kesehatan
ternak serta membantu sistem metabolisme ternak (Rachmawati, 2019). Kunyit
dapat menambahkan palatabilitas pada kambing. Salah satu tanaman obat yang
biasa dimanfaatkan sebagai feed additive pada pakan ternak yaitu kunyit. Kunyit
merupakan salah satu jenis akar akaran yang mengandung minyak atsiri dan
kurkumin (Hayakawa et al., 2011). Kandungan zat aktif dalam kunyit juga

memiliki sifat sebagai antiinflamasi dan antioksidan (Kushiantoro dan



Purwaningrum, 2018). Zat aktif yang dominan pada kunyit merupakan kurkumin
yang dapat membangkitkan nafsu makan dan berperan sebagai imunomodulator
untuk meningkatkan sistem imunitas yaitu dengan respon imun non spesifik dan
imun spesifik melalui peningkatan fungsi dari sel limfosit (Pangestika et al.,
2012).

Parameter fisiologis tubuh yang dapat mencerminkan kondisi kesehatan ternak
kambing salah satunya yaitu darah. Gambaran darah glukosa, urea, total protein
plasma, hemoglobin, dan hematokrit yang rendah akan mempengaruhi kondisi
tubuh ternak dan akan menimbulkan berbagai penyakit diantaranya anemia. Darah
memiliki fungsi mengangkut komponen di dalam tubuh seperti oksigen, karbon
dioksida, nutrisi, panas, metabolisme, imun tubuh, dan hormon (Rahmawati et al.,
2023). Setiap hewan memiliki kadar nilai hematologis berbeda. Total protein
plasma dan nilai glukosa darah dianggap sebagai parameter kesehatan karena
glukosa sangat dibutuhkan oleh organ penting hewan. Kekurangan glukosa dan
protein plasma dapat menyebabkan kematian hewan dan dapat berdampak pada
sistem imun ternak (Sari et al., 2023)

Sampai saat ini penelitian terkait pengaruh tepung kunyit terhadap total plasma
dan kadar gula glukosa pada kambing Boer betina belum banyak dilakukan. Oleh
sebab itu, peneliti melakukan pemberian tepung kunyit yang diduga dapat
meningkatkan protein pada ransum untuk meningkatkan total protein plasma dan

glukosa darah kambing Boer betina.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica) terhadap
total protein plasma dan glukosa darah kambing Boer betina;

2. mengetahui level terbaik tepung kunyit (Curcuma domestica) terhadap total
protein plasma dan glukosa darah kambing Boer betina.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai bahan informasi tentang
pemberian tepung kunyit terhadap total protein plasma dan glukosa darah pada

kambing Boer betina.

1.4 Kerangka Pemikiran

Konsumsi produk peternakan di Indonesia saat ini telah berkembang sangat pesat.
Perkembangan tersebut meningkatkan kesadaran masyarakat pentingnya gizi akan
pangan sumber protein (Respati et al., 2021). Kambing merupakan ternak
ruminansia kecil sumber protein hewani yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai penghasil daging dan susu (Mahmalia, 2007). Kambing
memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan ternak ruminansia lainnya yaitu
mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, memiliki potensi
reproduksi yang tinggi, dan jumlah anak perkelahiran yang lebih dari satu ekor.
Melihat kelebihan tersebut, kambing menjadi sebagai salah satu aspek yang utama
dalam mendukung ekonomi masyarakat yang menjadikan kambing sebagai ternak
yang bisa digunakan untuk membantu ekonomi masyarakat (Maesya dan
Rusdiana, 2018)

Kambing Boer adalah salah satu jenis kambing unggul penghasil daging yang di
datangkan ke Indonesia. Kambing Boer merupakan salah satu ternak yang dapat
digunakan sebagai sumber kebutuhan daging bagi masyarakat serta mempunyai
prospek untuk dikembangkan karena mempunyai beberapa keunggulan
dibandingkan jenis kambing lainnya yaitu pertumbuhannya yang cepat, ukuran
tubuh yang besar dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kambing
Boer juga sering disilangkan dengan kambing jenis lain untuk mendapatkan hasil
produktivitas yang lebih tinggi (Subaryati dan Hartono, 2013). Kambing Boer
mampu meningkatkan performa berbagai jenis kambing lokal dan menambah

berkualitas kambing lokal sebagai penghasil daging (Widyas et al., 2021).



Produktivitas kambing dipengaruhi oleh kecukupan kebutuhan nutrisi, apabila
kekurangan kebutuhan nutrisi maka produktivitas kambing yang dihasilkan juga
rendah sehingga untuk mengatasi hal tersebut perlu diberikannya pakan alternatif
yang mudah dijangkau oleh peternak. Pakan merupakan faktor penting dalam
pemeliharaan dan peningkatan produktivitas kambing Boer. Salah satu solusi
untuk memperbaiki kualitas ransum pada ternak kambing dengan memanfaatkan
pakan tambahan. Juandita et al. (2022) menyatakan bahwa perbaikan kualitas
pakan dapat dilakukan dengan cara menerapkan teknologi pengolahan pakan demi
terpenuhinya unsur-unsur mikronutrien, yaitu dengan cara menambahkan
suplemen dalam pakan berupa tepung kunyit. Kunyit dapat menambahkan
palatabilitas pada kambing. Kunyit merupakan salah satu jenis akar akaran yang
mengandung minyak atsiri dan kurkumin (Hayakawa et al., 2011). Kandungan zat
aktif dalam kunyit juga memiliki sifat sebagai antiinflamasi dan antioksidan
(Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018).

Zat aktif yang dominan pada kunyit merupakan kurkumin yang dapat
membangkitkan nafsu makan dan berperan sebagai imunomodulator untuk
meningkatkan sistem imunitas yaitu dengan respon imun non spesifik dan imun
spesifik melalui peningkatan fungsi dari sel limfosit (Pangestika et al., 2012).
Kunyit (Curcuma domestica) telah digunakan sebagai zat additive dalam pakan
ternak karena kandungan senyawa aktifnya yang beragam, terutama kurkumin
yang dapat merangsang dinding kantong empedu untuk mengeluarkan cairan
empedu dan minyak atsiri yang berfungsi mengatur keluarnya asam lambung agar
tidak berlebihan sehingga membantu kerja usus. Peningkatan proses pencernaan
akan menjadikan substrat hasil metabolisme yang diserap menjadi semakin
banyak. Semakin banyak produk metabolisme yang diserap akan mempengaruhi
nilai status darah karena status nutrisi pakan meningkatkan proses metabolisme
yang dihasilkan untuk menunjang proses-proses fisiologis dalam tubuh. Salah satu
proses fisiologis tersebut adalah pembentukan darah (Erniasih dan Saraswati,
2006). Darah merupakan salah satu indikator dari status kesehatan hewan. Hal ini
karena darah mempunyai fungsi penting yang secara umum berkaitan dengan

transportasi komponen di dalam tubuh seperti, oksigen, karbondioksida,



metabolisme, dan hormon. Darah merupakan salah satu komponen penting di
dalam tubuh. Darah terdiri atas cairan berupa plasma (55%) dan padatan (45%)
(Siswanto, 2017).

Protein plasma terdapat aloumin, globulin, dan fibrinogen (Ganong dan William,
2008). Setiap bagian memiliki perannya masing-masing, aloumin adalah protein
plasma yang memiliki peranan menjaga tekanan osmotik dalam membantu dan
menahan cairan intravaskuler di dalam ruang vaskular. Fungsi dari globulin di
dalam darah yaitu sebagai antibodi untuk melindungi. Fibrinogen adalah protein
plasma yang berfungsi sebagai komponen pembekuan darah (Handayani dan
Haribowo, 2008). Glikoprotein berperan dalam proses proliferasi sebagai respon
terjadinya kerusakan jaringan, haptoglobulin berperan dalam membentuk ikatan
protein kompleks untuk mencegah hilangnya zat besi dan melindungi ginjal dari
kerusakan yang ditimbulkan dari pengendapan hemoglobin, sedangkan lipoprotein
berperan sebagai pembawa hormon-hormon steroid, vitamin, yang larut lemak,
gliserida, kolesterol, dan bentuk asternya (Hariono, 1993). Kecukupan nutrisi
yang dibutuhkan oleh kambing dalam ransum dapat dilihat melalui total protein
plasma.

Glukosa darah merupakan metabolit utama yang berkaitan erat dengan
kelangsungan pasokan energi untuk pelaksanaan fungsi fisiologis dan biokimia
dalam tubuh (Prayitno et al., 2003). Glukosa berasal dari sebagai sumber antara
lain dari karbohidrat pakan, berbagai senyawa glukogenik yang mengalami
glikogenolisis seperti asam amino dan propionat, glikogen hati dalam proses
glikogenolisis. Serapan glukosa hasil pencernaan karbohidrat (pati dan gula) pada
ternak ruminansia pada umumnya rendah, dengan demikian sumbangan utama
terhadap konsentrasi glukosa darah adalah berasal dari sintesis glukosa dari asam

propionat dan asam amino (Preston dan Leng, 1987).

Terdapat hasil penelitian Pujaningsih et al (2021), menunjukan bahwa pemberian
Multinutrien Blok Plus dan tepung kunyit terbukti positif mampu meningkatkan
imunitas tubuh dan berpengaruh terhadap pertambahan berat badan harian dengan

level sebanyak 5 % tepung kunyit pada kambing jawarandu.



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dengan pemberian
pakan tambahan aditif berupa tepung kunyit dapat meningkatkan total protein

plasma dan glukosa darah pada kambing Boer betina.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Boer

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging yang
cukup potensial. Kambing banyak disukai oleh masyarakat untuk diternakkan
karena ukuran tubuhnya tidak terlalu besar, cepat berkembang biak, jumlah anak
per kelahiran sering lebih dari satu ekor, jarak antar kelahiran pendek, dan
pertumbuhan anaknya cepat. Kambing betina dewasa mampu menghasilkan anak
lebih dari satu saat melahirkan. Hal tersebut menjadi motivasi bagi peternak untuk
membudidayakan kambing (Segara et al., 2018). Kambing mampu beradaptasi
dengan lingkungan yang menyediakan kualitas pakan rendah serta kuantitas pakan

yang sedikit.

Adapun Klasifikasi ternak kambing adalah sebagai berikut:

Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo . Artiodactyla
Famili : Bovidae
Sub Famili  : Caprinae
Genus : Capra
Spesies . C. aegagrus

Subspecies  : Capra aegagrus hircus



Gambar 1. Kambing Boer
Sumber : Koleksi foto pribadi

Kambing Boer pertama kali dikembangkan di wilayah Afrika Selatan sebagai
kambing pedaging unggul, namun kebanyakan Kambing Boer yang dipelihara di
Indonesia berasal dari Australia (Badriyah et al., 2019). Kambing Boer
merupakan salah satu ternak yang dapat digunakan sebagai sumber kebutuhan
daging bagi masyarakat serta mempunyai prospek untuk dikembangkan karena
mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan jenis kambing lainnya yaitu
pertumbuhannya yang cepat, ukuran tubuh yang besar dan mudah menyesuaikan
diri dengan lingkungan. Kambing Boer juga sering disilangkan dengan kambing
jenis lain untuk mendapatkan hasil produktivitas yang lebih tinggi (Suharyati dan
Hartono, 2013). Kambing Boer mampu meningkatkan performa berbagai jenis
kambing lokal. Kambing ini merupakan kambing tipe pedaging dengan
pertumbuhan yang cepat dan mampu tumbuh sampai 110--135 kg pada jantan,
betina sekitar 90--100 kg, dan memiliki pertambahan bobot tubuh harian 0,14--
0,18 kg/hari (Mustefa et al., 2019).

Ciri-ciri kambing Boer yaitu sebagai berikut : bulu tubuhnya berwarna putih, bulu
pada bagian leher berwarna gelap, tanduknya melengkung ke belakang, badan
kuat, gerakannya gesit, bentuk tubuhnya simetris dengan perdagingan yang merata

(American Boer Goat Association, 2001).
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2.2 Pakan

Pemberian pakan merupakan salah satu faktor yang harus selalu diperhatikan
dalam kelangsungan hidup pemeliharaan ternak, khususnya pada ternak
ruminansia yang memerlukan sumber hijauan yang proporsinya lebih besar.
Pemberian pakan dengan cara dibatasi adalah yang cukup baik, tetapi kuantitas
dan kualitasnya harus diperhitungkan agar mencukupi kebutuhan ternak. Perlu
dilakukan penyusunan ransum yang didasarkan kepada kelas, jenis kelamin,
keadaan fisiologis dan prestasi produksi ternak bersangkutan (Santosa, 2006).

Pakan yang baik adalah pakan yang mengandung unsur hara yang cukup kualitas
dan kuantitas, seperti energi, protein, lemak, mineral dan vitamin, yang diperlukan
dalam jumlah yang tepat dan seimbang agar dapat terlaksana menghasilkan
produk daging yang berkualitas dan kuantitas (Haryanti, 2009) Pengelolaan pakan
yang baik adalah yang memperhatikan jenis pakannya diberikan, jumlah pakan
yang diberikan sesuai kebutuhan, keseimbangan hijauan dan konsentrat, serta

frekuensi dan cara pemberian pakan yang tepat (Anwar et al., 2021)

Complete feed adalah salah satu bentuk pemberian pakan kepada ternak.
Pemberian pakan dengan sistem complete feed akan terhindar dari seleksi pakan
sehingga sebagian besar bagian pakan akan dapat dikonsumsi dan cenderung tidak
selektif saat makan. Pengembangan teknologi formulasi pakan ternak potong yaitu
yang disebut dengan complete feed (CF) atau pakan siap saji. Pakan siap saji
untuk ruminansia merupakan campuran antara bahan pakan konsentrat dan
hijauan (Solaiman, 2010). Pakan komplit sangat cocok diterapkan di Indonesia
mengingat sebagian besar usaha peternakan dikelola oleh masyarakat peternak

yang kurang menguasai penyusunan ransum (Nusi et al., 2011).

Hijauan adalah semua bahan pakan yang diberikan pada ternak dalam bentuk
segar, baik yang dipotong terlebih dahulu maupun yang tidak. Hijauan segar
umumnya terdiri atas rumput-rumputan, biji-bijian (kacang-kacangan), dan daun-
daunan. Menurut (Abdullah et al., 2005), porsi hijauan pakan dalam ransum

ruminansia mencapai 40--80% dari total bahan kering ransum atau sekitar 1,5--
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3,0% dari bobot hidup ternak. Pakan ternak juga didukung dengan pakan lainnya
yaitu konsentrat. Konsentrat adalah bahan pakan yang rendah kandungan serat
kasar dan tinggi kandungan nutrisinya. Standar nutrisi pakan kambing
diperhatikan, pakan yang dikonsumsi harus dapat memenuhi standar nutrisi
kambing terutama protein kasar dan energi TDN agar kambing bisa tumbuh dan
berkembang dengan maksimal. Pakan komplit biasanya dibuat dengan PK 12,8%
sampai 14% yang digunakan pada kambing jenis pedaging, sehingga dalam
pemberian pakan berupa pakan komplit harus diperhatikan kandungan nutrisinya
terutama pada protein kasar (PK) yang merupakan faktor penting untuk
pertumbuhan kambing (Haque et al., 2008)

2.3 Deskripsi Kunyit

Kunyit adalah salah satu tanaman asli Asia Tenggara yang termasuk dalam family
Zingiberaceae, yang banyak ditanam di sekitar pekarangan, kebun dan hutan jati.
Kunyit yang akan dicampurkan pada bahan pakan ternak yaitu berupa tepung,
kunyit harus diolah menjadi tepung sebelum dicampurkan pada pakan ternak.
Kunyit dalam bentuk tepung dapat digunakan untuk mengoptimalkan kerja organ
pencernaan karena kunyit merupakan tanaman yang sering digunakan masyarakat
untuk meningkatkan nafsu makan dan mengobati kelainan organ tubuh khususnya
pencernaan. Kunyit merupakan tanaman tahunan yang mempunyai ciri khas
tumbuh berkelompok membentuk rumpun. Said. (2007), mengklasifikasikan

tanaman kunyit sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Zingiberales
Famili : Zingiberaceae
Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma domestica Val
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Penggunaan kunyit menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kecernaan zat-zat nutrisi dari ransum atau bahan-bahan pakan
karena kunyit merupakan jenis tanaman yang bisa digunakan untuk menggantikan
antibiotik sintetis. Kunyit tergolong dalam kelompok jahe (Zingiberaceae) yang
memiliki bentuk yang lebar, bertepi rata, ujung dan pangkalnya meruncing, serta
memiliki warna kecoklatan dan pada bagian dalam berwarna kuning tua. Gambar
kunyit dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Tepung kunyit

Sumber : Koleksi foto pribadi

Kunyit (Curcuma domestica) adalah tumbuhan yang memiliki kandungan zat
bioaktif alami menjadi solusi alami yang dapat digunakan dalam ransum hewan
atau sebagai zat additive secara aman. Kunyit dapat dijadikan sebagai pengganti
obat kimia. Harga kunyit relatif lebih murah dibandingkan dengan obat kimia
lainnya. Selain harganya yang murah kunyit juga mudah didapatkan serta sudah
lama dimanfaatkan oleh masyarakat. Kunyit bermanfaat sebagai anti inflamasi,
anti oksidan, anti mikroba dan kunyit dapat meningkatkan kerja organ pencernaan
(Rohmah, 2024). Penambahan tepung kunyit dalam ransum dapat memperbaiki
pencernaan sehingga kecernaan zat-zat makanan dan efisiensi ransum menjadi
meningkat. Disamping itu pemberian kunyit juga dapat meningkatkan nafsu
makan, meningkatkan pemanfaatan nutrient seperti lemak, protein dan karbohidrat
(Pujianti et al., 2013).
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2.4 Kandungan Kunyit

Kunyit mempunyai kemampuan untuk meningkatkan produksi dan sekresi
empedu dan pankreas sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk kelainan-
kelainan pada hati, dengan mekanisme ini diharapkan pencernaan dan
penggunaan zat-zat makananan yang dikonsumsi oleh ternak akan meningkat
(Toana, 2008). Pengaruh penggunaan kunyit dalam ransum ternyata
menunjukkan hasil yang positif terhadap performans jenis ternak yang digunakan
sebagai hewan percobaan. Kandungan pada kunyit meliputi minyak atsiri 3-5%,
damar, curcumin, pati, tanin, lemak, protein, kalsium, fosfor, zat besi dan vitamin
C (Ide, 2013). Kandungan nutrisi kunyit dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Gizi Rimpang Kunyit per 100 g

Komponen Nilai Gizi
Energi (kal) 312,00
Air (9) 12,8
Protein (g) 9,68
Total lemak (g) 3,25
Lemak Jenuh (g) 1,84
Lemak tak jenuh ganda (g) 0,756
Lemak tak jenuh tunggal (9) 0,449
Total karbohidrat (g) 67,1
Serat pangan (g) 22,7
Gula (9) 3,21
Serat kasar () 0,6
Abu (g) 7,08
Kalsium (mg) 168
Fosfor (mg) 299
Natrium (mg) 27
Kalium (mg) 2080
Besi (mg) 55
Thiamin (mg) 0,058
Riboflavin (mg) 0,15
Niacin (mg) 1,35
Vitamin C 0,7
Asam pantotenat/ Vitamin B5 (mg) 0,542
Vitamin B6 (mg) 0,107

Sumber: (U.S. Department of Agriculture, 2019)


https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
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Kunyit merupakan salah satu jenis akar akaran yang mengandung minyak atsiri
dan kurkumin (Hayakawa et al., 2011). Kandungan zat aktif dalam kunyit juga
memiliki sifat sebagai antiinflamasi dan antioksidan (Kusbiantoro dan
Purwaningrum, 2018). Kunyit memiliki aktivitas antioksidan yang cukup tinggi
dan senyawa kurkumin merupakan komponen utama yang menyebabkan aktivitas
antioksidan tersebut (Chattopadhyay et al., 2004). Berdasarkan hasil penelitian
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) bahwa kandungan

kurkumin dari rimpang kunyit rata-rata 10,92% (Mohammad et al., 2007).

Pemanfaatan kunyit sangat menguntungkan karena kunyit mengandung zat aktif
berupa kurkumin yang tergolong antioksidan sehingga dapat meminimalisir
radikal bebas yang mengganggu sintesis protein (Priyadarsini et al., 2003).
Penambahan kunyit dalam ransum yang memiliki senyawa curcumin dapat
meningkatkan sekresi enzim pankreas yaitu lipase, amilase dan tripsin dan
kimotripsin yang berperan dalam memacu pencernaan karbohidrat, lemak dan
protein (Chattopadhyay et al., 2004).

Minyak atsiri yang bersifat sebagai pemusnah bakteri dan mengandung sifat anti
inflamasi atau anti radang (Kristio, 2007). Menurut (Kuswandi et al., 2022)
Kunyit membantu proses metabolisme enzimatis pada tubuh ternak karena ada
kandungan senyawa kurkuminoid dan minyak atsiri. Minyak atsiri yang
terkandung dalam kunyit berkhasiat untuk mengatur keluarnya asam lambung
agar tidak berlebihan dan mengurangi pekerjaan usus yang terlalu berat dalam
pencernaan zat-zat makanan (Darwis et al., 1991). Minyak atsiri mampu
mempercepat pengosongan isi lambung dan pada akhirnya konsumsi pakan
meningkat (Tantalo, 2009). Kandungan minyak atsiri berkisar antara 2,5--6%
yang terdiri dari komponen artumeron, alfa dan beta tumeron, tumerol, alfa

atlanton, beta kariofilen, dan linalool (Hudayani, 2008).

Kunyit kuning (Curcuma domestica) mengandung senyawa flavonoid, terpenoid
dan senyawa fenolik. Penelitian lain tentang analisis kualitatif dari ekstrak
rimpang kunyit juga telah dilakukan oleh Godghate dan Sawant (2013), hasil

penelitian menunjukkan bahwa dari ekstrak rimpang kunyit mengandung alkaloid,
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saponin, tanin, antosianin, emodins dan diterpen. Kandungan tersebut dapat
dilihat sebagai anti nutrisi yaitu alkaloid, saponin dan tanin yang terdapat dalam
kunyit. Peningkatan penyerapan nutrisi-nutrisi esensial akan mempengaruhi
hematopoiesis (pembentukan darah) untuk menunjang proses-proses fisiologis
dalam tubuh. Hal ini mempengaruhi kesehatan ternak, yang dapat dilihat dari
gambaran darah.

Zat aktif yang dominan pada kunyit merupakan kurkumin yang dapat
membangkitkan nafsu makan dan berperan sebagai imunomodulator untuk
meningkatkan sistem imunitas yaitu dengan respon imun non spesifik dan imun
spesifik melalui peningkatan fungsi dari sel limfosit (Pangestika et al., 2012).
Palatabilitas pada kambing juga perlu diperhatikan supaya makanan yang

diberikan dapat dikonsumsi sepenuhnya oleh kambing.

2.5 Darah

Darah adalah suatu komponen esensial makhluk hidup yang berada dalam ruang
vaskuler, perannya sebagai media komunikasi antar sel ke berbagai bagian tubuh
ternak dengan dunia luar karena fungsinya membawa oksigen dari paru-paru ke
jaringan dan karbondioksida dari jaringan ke paru-paru untuk dikeluarkan,
membawa zat nutrisi dari saluran pencernaan ke jaringan kemudian

menghantarkan hormon dan materi-materi pembekuan darah (Desmawati, 2013)

Menurut Nafisa et al. (2023) darah terdiri atas dua komponen utama yaitu plasma
darah sebesar 55% dan komponen padatan (korpuskuli) sebesar 45%. Gambaran
darah glukosa, urea, total protein plasma, hemoglobin dan hematokrit yang rendah
akan mempengaruhi kondisi tubuh ternak dan akan menimbulkan berbagai
penyakit diantaranya anemia (turunnya sel darah merah atau kadar hemoglobin
dalam darah). Darah mempunyai fungsi utama yaitu sebagai media transportasi,
pengatur suhu, pemelihara keseimbangan cairan, sel darah putih bertanggung
jawab terhadap pertahanan tubuh dan diangkut oleh darah ke berbagai jaringan

tempat sel-sel tersebut melakukan fungsi fisiologisnya.
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2.5.1 Total protein plasma

Total protein plasma merupakan kumpulan unsur-unsur kimia darah di dalam
plasma darah yang terdiri dari albumin, globulin, dan fibrinogen. Protein total
dipengaruhi oleh status nutrisi individu yang tergantung pada asupan pakan dan
efektivitas proses metabolisme. Protein total dapat dievaluasi dengan metode
biokimia dengan merujuk hasil protein total hewan dalam darahnya (Xuan et al.,
2018).

Albumin dan globulin disintesis di hati, namun sebagian globulin dibentuk oleh
sistem kekebalan tubuh. Albumin berfungsi untuk menjaga darah supaya tidak
bocor, membantu membawa obat atau zat lain melalui darah, dan penting untuk
pertumbuhan dan penyembuhan jaringan. Sebaliknya, globulin mengangkut
logam, seperti zat besi, dalam darah dan membantu melawan infeksi. Globulin
terdiri dari tipe protein yang berbeda yaitu tipe alpha, beta, dan gamma (Pagana,
2010)

Total protein menurun karena malnutrisi dan malabsorbsi, penyakit hati, diare
kronis maupun non kronis, terbakar, ketidak seimbangan hormon, penyakit
ginjal (proteinuria), rendahnya albumin, rendahnya globulin, dan bunting
(Kaslow, 2010). Protein plasma berfungsi menjaga tekanan osmotik, sebagai
sumber asam amino bagi jaringan, transportasi nutrisi ke sel dan hasil buangan
pada organ sekresi, dan menjaga keseimbangan asam basa atau disebut buffer
(Frandson, 1992).

Kadar protein plasma yang tinggi akan mengakibatkan proses pembentukan sel
dalam tubuh akan meningkat, dikarenakan total protein plasma paling besar
terdapat pada bagian albumin yang berfungsi dalam pembentukan dan regenerasi
sel (Roche et al., 2008). Sedangkan jika rendah proses metabolisme total protein

plasma akan terganggu dan pembentukan sel terganggu.


https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download
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2.5.2 Glukosa darah

Glukosa darah merupakan metabolit utama yang berkaitan erat dengan
kelangsungan pasokan energi untuk pelaksanaan fungsi fisiologis dan biokimia
dalam tubuh (Prayitno et al., 2003). Kadar glukosa darah pada ternak ruminansia
diperoleh dari proses pembentukan gula baru (glukoneogenesis) di hati yang
prekursor utamanya adalah asam propionat yang berasal dari proses fermentasi
cairan rumen yang telah diserap melalui dinding rumen. Pada ternak ruminansia
asam propionat dapat menyuplai glukosa sebanyak 30%, asam laktat 20%
sedangkan protein sebesar 8--18% (Arora et al., 1989). Kadar glukosa pada
ternak ruminansia akan relatif konstan karena adanya proses glikolisis,
glikogenesis, glukoneogenesis (Purbowati dan Purnomoadi, 2005). Apabila
karbohidrat pakan kurang mencukupi maka kebutuhan glukosa tubuh akan
dipenuhi melalui proses glukoneogenesis, selain itu juga dari proses

glikogenolisis atau pemecahan glikogen.

Kebutuhan akan glukosa meningkat sebanding tingkat metabolisme tubuh
hewan, kekurangan glukosa darah adalah salah satu penyakit metabolik yang
disebut hipoglikemia, yang dapat berlangsung secara subklinis maupun klinis
(Aschenbach et al., 2010). Menurut (Mc Donald et al., 2002), glukosa sangat
dibutuhkan oleh organ penting yang berada di dalam tubuh hewan, hal ini
dibuktikan dengan adanya kasus kematian hewan yang disebabkan oleh
kekurangan glukosa pada tubuh hewan tersebut. Kebutuhan akan glukosa
semakin banyak sejalan meningkatnya metabolisme tubuh hewan. Glukosa yang
terdapat pada ternak ruminansia digunakan sebagai sumber energi yang dapat
memenuhi kebutuhan jaringan terutama untuk ternak ruminansia saat tumbuh,

laktasi dan bunting.

Glukosa di dalam tubuh berfungsi sebagai sumber energi, dan diatur agar tetap
berada dalam kondisi normal dengan cara homeostasis. Apabila glukosa dalam
darah melebihi kadar normal, maka dapat terjadi kerusakan pada jaringan,
dimana jaringan mengalami dehidrasi, dan kehilangan ion-ion penting (Batara et
al., 2017). Bila kadar glukosa dalam darah meningkat sebagai akibat naiknya



18

proses pencernaan dan penyerapan karbohidrat, maka oleh enzim-enzim tertentu
glukosa diubah menjadi glikogen (Aschenbach et al., 2010). Kadar glukosa pada
ternak ruminansia dengan perlakuan imbangan protein dan energi yang berbeda
memiliki kadar normal sebesar 62,88--69,26 mg/dl (Purbowati et al., 2007)



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober—Desember 2024 yang berlokasi di
Peternakan Sinau Farm, Karangrejo Kecamatan Metro Utara Kota Metro Provinsi
Lampung. Pemeriksaan total protein plasma dan glukosa darah kambing

dilakukan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang pemeliharaan
berjumlah 12 kandang kambing individu (150 cm x 50 cm), tempat pakan dan
minum, timbangan gantung, timbangan digital, timbangan kambing, tali, sekop,
ember, terpal, cangkul, selang air, sapu lidi, karung, plastik, dan alat tulis;
peralatan yang digunakan untuk pengambilan sampel darah meliputi disposable
syringe 5 ml sebanyak 12 buah, vacuum tube antikoagulan Ethylene- Diamine-
Tetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 6 buah dan vacutainer tube sebanyak 6 buah

untuk menampung darah, cooler box untuk membawa sampel darah.
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3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 12 ekor kambing Boer betina
dengan bobot badan 20-48 kg yang dipelihara secara intensif di kandang individu
berbentuk panggung. Pakan basal (onggok, daun singkong, bungkil kopra, bungkil
sawit, dan mineral premix), kunyit dalam bentuk tepung, sampel darah kambing
Boer, dan alkohol 95%.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan peletakan percobaan secara acak yang terdiri atas 4
perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga terdapat 12 ekor kambing Boer betina.
Metode pengelompokan yang digunakan yaitu dengan mengelompokkan kambing
sesuai bobot badan terkecil sampai terbesar. Berikut pembagian kelompok bobot
badan kambing dari yang terkecil sampai terbesar dan rancangan perlakuan :

Kelompok 1 : 20 kg, 24,5 kg, 28 kg, 29 kg;
Kelompok 2 : 33,5 kg, 36 kg, 36,5 kg, 37 kg;
Kelompok 3 : 43 kg, 44,5 kg, 47 kg, 48 kg.

Tata letak dapat dilihat pada Gambar 3.

P3 | PO | P2 | P1 P2 | PO | P83 | P1 P3 | P2 | PO | P1
U2 | Ul | U3 | U1 U2 | U3 | Ul | U3 Us | Ul | U2 | U2

Gambar 3. Tata Letak Percobaan
Keterangan

P : Perlakuan
U : Ulangan



Adapun perlakuan yang digunakan sebagai berikut:

PO :
P1:
P2 :

P3

Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum

ransum basal

ransum basal + 5 % tepung kunyit

ransum basal + 7,5 % tepung kunyit

: ransum basal + 10 % tepung kunyit
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Bahan Pakan BK PK LK SK Abu
---------------------- (BKY6)- - - === - m o e

Daun Singkong 89,10 18,69 4,53 17,50 6,00
Onggok 91,54 3,93 1,79 14,72 1,99
Bungkil Sawit 89,54 17,06 13,72 15,07 5,47
Bungkil Kopra 84,50 23,18 11,42 11,46 7,50
Mineral Premix 99,00 0 0 0 100
Tepung Kunyit 90,00 8,31 0,57 8,19 7,96

Sumber : Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2024,

Keterangan :

BK  :Bahan Kering
PK : Protein Kasar
SK : Serat Kasar
LK : Lemak Kasar

Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum basal (P0)

Bahan Pakan Imbangan PK LK SK Abu
-------------- (BK%)- -~ ----------

Daun Singkong 9,34 2,26 8,75 3,00
Onggok 1,17 0,53 441 0,59
Bungkil Sawit 1,70 1,37 1,50 0,54
Bungkil Kopra 2,08 1,02 1,03 0,67
Mineral Premix 0,00 0,00 0,00 1,00
Total 1431 520 15,70 5,81

Sumber : Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2024,
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Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum basal 100% + tepung kunyit 5% (P1)

Imbangan PK LK Abu SK
Bahan Pakan
(%)
R REREEEEEEEEEE, (BKYb)- - == === - - o e e e - -

Daun Singkong 48 8,90 2,16 2,86 8,33
Onggok 29 1,12 0,51 0,57 4,21
Bungkil Kopra 9 2,21 1,09 0,71 1,09
Bungkil Sawit 8 1.46 1,18 0,47 1,29
Mineral 1 0,00 0,00 0,01 0,00
Tepung kunyit 5 0,40 0,03 0,41 0,40
Jumlah 100% 14,11 4,96 5,03 15,32

Tabel 5. Kandungan nutrisi ransum basal 100% + tepung kunyit 7,5% (P2)

Imbangan PK LK Abu SK
Bahan Pakan
(%)
R PO PR PP EERPPREP R (BKo)- - = === - wmcmmmem o

Daun Singkong 47 8,69 2,11 2,79 8,14
Onggok 28 1.10 0,50 0,56 4,11
Bungkil Kopra 9 2,16 1,06 0,70 1,07
Bungkil Sawit 8 1,43 1,15 0,46 1,26
Mineral 1 0,00 0,00 0,01 0,00
Tepung kunyit 7 0,58 0,04 0,57 0,56
Jumlah 100% 13,95 4,86 5,08 15,13

Tabel 6. Kandungan nutrisi ransum basal 100% + tepung kunyit 10% (P3)

Imbangan PK LK Abu SK
Bahan Pakan
(%)
-------------------- (BKY)- - - == mmmmmmem e

Daun Singkong 46 850 2.06 2.73 7,95
Onggok 27 1,07 0,49 0,54 4,01
Bungkil Kopra 9 211 1,04 0,68 1,04
Bungkil Sawit 8 1,40 1,12 0,45 1,23
Mineral 1 0,00 0,00 0,01 0,00
Tepung kunyit 9 0,75 0,05 0,74 0,72
Jumlah 100% 13,82 4,76 5,15 14,96

Keterangan :

PK : Protein Kasar
LK : Lemak Kasar
SK : Serat Kasar
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3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total protein plasma (TPP) dan

glukosa darah kambing Boer betina.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan kandang

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan dengan membersihkan
kandang, memasang sekat untuk per individu kambing, memasang alat tempat
pakan, memberi nomor dan nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan,
kemudian menimbang kambing dan memasukkan masing-masing kambing ke

dalam kandang individu sesuai pengacakan.

3.5.2 Pembuatan ransum basal dengan penambahan tepung kunyit

Pembuatan ransum basal dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. menyiapkan alat dan bahan;

2. menghitung kebutuhan pakan yang akan digunakan;

3. menimbang ransum basal yang akan diberikan sesuai perhitungan;

4. menimbang perlakuan kunyit sesuai perhitungan;

5. memasukan bahan ke dalam wadah masing-masing sesuai perlakuan;

6. mencampurkan ransum dan tepung kunyit hingga homogen dan siap diberikan
kepada kambing Boer betina. Pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk

dari bagian bawah sampai ke atas agar pakan tercampur secara sempurna.

3.5.3 Kegiatan penelitian

Kegiatan penelitian ini dimulai dari masa prelium kambing Boer yang dilakukan
selama 7 hari untuk penyesuaian terhadap ransum perlakuan. Selanjutnya

kambing diberikan pakan dengan 4 perlakuan, pemeliharaan dilakukan selama 4
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minggu dengan pemberian ransum sebanyak 2 kali yaitu pagi pada pukul 07.00
WIB, dan sore pada pukul 15.00 WIB. Selanjutnya dilakukan koleksi sampel
darah di pagi hari pukul 07.00 WIB pada hari ke 16 penelitian.

3.5.4 Pengambilan sampel darah

Sebelum dilakukan pengambilan darah, kambing terlebih dahulu dipuasakan
selama 12 jam. Pengambilan sampel darah pada pembuluh darah vena jugularis
diusap dengan kapas beralkohol 95% terlebih dahulu untuk mencegah
kontaminasi dari kotoran dan bakteri, pengambilan darah menggunakan spuit
yang kemudian sampel darah dimasukkan ke dalam tabung EDTA (ungu) dan
tabung sertifase (kuning) lalu disimpan ke dalam cooling box, kemudian dibawa
ke Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia untuk dilakukan pengujian

total protein plasma dan glukosa darah.

3.6 Analisis Sampel

3.6.3 Total protein plasma

Berikut ini langkah-langkah pemeriksaan Total Protein Plasma (Biolab, 2024);

1. menyiapkan cup sampel dan diberikan label identitas pada cup sampel;

2. memasukan sampel ke dalam cup sampel 300 pl klik patvent entry kemudian
masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan total plasma;

3. meletakan cup sampel pada tray kanza donamar yang sesuai pada nomor
patvent entry saat meng-entry data dan juga parameter pemeriksaan;

4. mengklik exit sampel muncul menu awal akan berwarna hijau di salah satu

nomor tempat meletakan sampel setelah pemeriksaan;

mengklik start atau select test yaitu TPP;

kemudian mengklik celibration + pahant dan alat akan mulai berbeda;

menunggu hingga hasil kadar Total Protein Plasma muncul,

© N o O

Kemudian mencatat hasil pada blanko pemeriksaan.
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3.6.4 Glukosa darah

Berikut ini langkah-langkah pemeriksaan glukosa darah (Biolab, 2024) :

1.
2.

© N o O

menyiapkan cup sampel dan diberikan label identitas pada cup sampel;
memasukan sampel ke dalam cup sampel 300 pl, klik patvent entry kemudian
masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan glukosa;

meletakan cup sampel pada tray kanza donamar yang sesuai pada nomor
patvent entry saat meng-entry data dan juga parameter pemeriksaan;
mengklik exit sampel muncul menu awal akan berwarna hijau di salah satu
nomor tempat meletakan sampel setelah pemeriksaan;

mengklik start atau select test yaitu glukosa;

kemudian mengklik celibration + pahant dan alat akan mulai berbeda;
menunggu hingga hasil kadar glukosa muncul;

kemudian mencatat hasil pada blanko pemeriksaan.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabulasi dan histogram untuk

kemudian dianalisis secara deskriptif.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica ) dengan level sampai dengan
10% dalam ransum menghasilkan kadar total Protein Plasma dan glukosa darah

pada kambing boer betina dalam kisaran normal.
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